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Sekilas Tentang Perseroan 

Perseroan merupakan salah satu perusahaan multifinance di Indonesia dengan 
kegiatan usaha utama, yaitu mendukung pembiayaan alat berat.

Perseroan kemudian menjadi bagian dari PT Intraco Penta Tbk (INTA Group) 
pada tahun 2003 dan menjadi entitas anak yang mendukung bisnis alat berat 
yang dijalankannya. Dengan kegiatan usaha utama sebagai perusahaan 
pembiayaan, Perseroan menyediakan solusi pembiayaan berbagai macam merek 
barang modal (jenis alat berat dan lainnya) bagi seluruh nasabah di Indonesia.





Jejak Langkah Perusahaan - Company Milestone



Struktur Pemegang Saham

Tolong dibuatkan berupa pie ya



Foto terlampir mengikuti 
foto pada Annual report, 
bisa di rework tidak bulat.



Lini Usaha IBFN [ Halaman 52-53 ]



Kinerja Keuangan Tahun 2020







Opini KAP

Atas laporan keuangan perseroan per 31 Desember 2020 (audited), KAP 
memberikan opini “disclaimer”. Hal ini disebabkan karena:

1. Perseroan menerapkan PSAK 71 untuk menekan rasio NPF menjadi dibawah 
5% guna memenuhi ketentuan OJK.

2. Akibat dari pencadangan yg dibukukan tinggi, sehingga Perseroan 
mengalami kerugian besar dan menyebabkan  terjadinya pelanggaran 
rasio-rasio terkait permodalan yang ditentukan OJK



Restrukturisasi Hutang - gambar atau flow

Dampak Pandemi Covid-19 terhadap kinerja dan operasional Perusahaan sebagai berikut:
 1. Penurunan penerimaan bulanan dari collection
2. Penurunan kemampuan membayar kewajiban
3. Terganggunya operasional perusahaan

Untuk itu maka Perseroan mengajukan restrukturisasi kepada Para Kreditur dan mendapatkan persetujuan relaksasi 
dari Para Kreditur dengan ditandatanganinya Perubahan Perjanjian Perdamaian pada tanggal 25 November 2020.

Dengan relaksasi yang diberikan para kreditur, maka Perusahaan terhindar dari gagal bayar yang berdampak pada 
pembatalan Perjanjian Perdamaian dan berujung pada Kepailitan

Manajemen meyakini bahwa Perusahaan dapat mempertahankan kelangsungan usahanya dengan dukungan penuh 
dari pemegang saham dan seluruh kreditur Perusahaan.



Kelangsungan Usaha Perseroan
Demi memitigasi  dampak dari pandem covid 19, maka untuk mempertahankan kelangsungan usaha, di tahun 2020 Perseroan 
telah mengambil tindakan dengan :

1. Menyusun kebijakan internal untuk pemberian relaksasi kepada debitur-debitur Perseroan yang terdampak Covid-19;

2. Memberikan relaksasi kepada debitur-debitur Perseroan yang terdampak Covid-19 dengan cara melakukan restrukturisasi 
dengan melakukan penyesuaian jumlah angsuran dan jangka waktu yang disesuaikan dengan kemampuan debitur;

3. Mengajukan relaksasi kepada seluruh Kreditur Perseroan agar Perseroan tetap dapat melaksanakan kewajibannya;

4. Mengajukan relaksasi kepada Otoritas Jasa Keuangan dalam hal pemenuhan rasio-rasio sebagaimana yang ditetapkan dalam 
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan.

Perseroan mendapatkan dukungan penuh dari pemegang saham dan kreditur sehingga perusahaan optimis untuk dapat 
melanjutkan kelangsungan usahanya. 



Strategi Perseroan

Guna pemenuhan ketentuan rasio terkait permodalan yang ditetapkan OJK 
Perseroan :

1. Mengajukan restrukturisasi kepada kreditur untuk melakukan konversi hutang 
menjadi instrumen keuangan lainnya yang bersifat ekuitas. 

2. Melakukan aksi korporasi baik melalui PMTHMETD maupun HMETD. 
3. Berupaya mengundang investor potensial untuk menanamkan modalnya di 

Perseroan



Facing The Challenges

Perseroan terus berupaya semaksimal mungkin untuk mengimplementasikan semua strategi 
dan komitmen sebagai lembaga keuangan berintegritas untuk industri terkait, stakeholders, 

nasabah dan publik. 

Upaya pemulihan ekonomi masih terus dilakukan Pemerintah, namun sejumlah tantangan masih akan terus dihadapi. Di antaranya tantangan dengan datangnya Pandemi COVID-19 yang berimbas pada krisis di 
sektor usaha, dan sektor riil serta berdampak juga kepada sektor keuangan.

Pandemi Covid-19 yang berlangsung sejak awal tahun 2020 sangat berdampak terhadap perekonomian global dan bahkan nyaris jatuh kedalam jurang resesi. Hal tersebut tentunya memberikan dampak pula  
terhadap perkembangan perusahaan pembiayaan di Indonesia tidak terkecuali Perseroan.





Sesi Tanya Jawab
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